56. Apa Sebaiknya Aku Tidur di Sini? 


$ “Baju ini besar sekali.” 


Naomi keluar dari ruang ganti mengenakan 
baju yang dipinjamkan oleh Theo. Theo 
memindahkan kimchi jjigae* yang baru 
matang ke meja makan, lalu mengalihkan 
pandangannya ke wanita itu. Sedari tadi pria 
itu terlihat cemas, memikirkan apakah 
masakannya akan cocok di lidah Naomi. 


“makanan Korea berupa sup pedas yang direbus dalam panci bersama 
kimchi dan air cabai dari kimchi. Sup ini berisi sayuran, tahu, boga bahari, 


atau daging babi. 


sa 
“-/ “Kau, kau....” 
< p 


Wajah Theo memucat saat melihat Naomi 
keluar dari ruang ganti mengenakan bajunya. 
Theo ingat ia juga memberi Naomi celana, 
tapi wanita itu malah keluar hanya dengan 
kaus hitam Theo, seperti sedang memakai 


terusan berwarna hitam. 


2 “Ke-kenapa kau nggak pakai 


b d 


celananya?” 


Theo bertanya dengan bingung. Naomi 
menjawab dengan menarik-narik kaus yang 
sepanjang setengah pahanya itu agar lebih 
turun lagi. 


“Oh. Karena kebesaran, celananya 
melorot terus....” 


“Kependekan ya?” 


Sebenarnya kaus itu tidak terlalu pendek, tapi 
karena Theo selalu mengenakan kaus itu 
sebagai atasan, saat ini ia merasa tampilan 
Naomi dengan kaus itu agak tak biasa. 
Namun karena takut dianggap memikirkan 
yang tidak-tidak, Theo berusaha menjawab 
dengan nada tenang. 


“Nggak, biasa saja kok.” 


ADA “Benarkah?” 


a= “Nggak pendek. Sama sekali nggak 
kelihatan seksi.” 

H) “Oooh.” 

ca . . 

SS, “Beneran. Sama sekali nggak seksi, 


jangan khawatir.” 


CD “Eh? 


Theo mengutarakan pendapatnya itu dengan 
agak terlalu percaya diri sehingga malah bisa 
membuat Naomi tersinggung. Sementara itu 
Naomi yang mengira Theo bilang begitu 
untuk meledeknya, langsung mengerutkan 
alis. Saat melihat ekspresi wanita itu, Theo 
tahu ia telah membuat kesalahan. Ia pun 
cepat-cepat menjelaskan maksud yang 
sesungguhnya. 


sa 


Pa 


“Ah, bukan karena kau nggak 


menarik....” 


À “Jadi, maksudmu aku nggak menarik?” 


& “Nggak, bukan begitu....” 


Baru 30 menit mereka mengubah status dari 
“tidak pernah bisa berteman” menjadi “pacar”. 
Ini adalah dilema pertama yang dihadapi 
Theo, pria pemula dalam hal percintaan. 
Theo menggeleng-gelengkan kepala untuk 
meyakinkan ia sama sekali tak punya niat 
untuk mengatakan Naomi tidak menarik, tapi 
bibir Naomi tetap mengerucut. Sepertinya 
wanita itu tidak punya niat untuk menghapus 
cemberutnya dalam waktu singkat. 


Agar tidak kembali mengatakan hal yang 
aneh, pertama-tama Theo harus 
mengendalikan dirinya. Ya, ia harus 
menenangkan jantungnya yang 
berdebar-debar liar. Dengan susah payah ia 
berusaha memperlihatkan raut wajah setulus 
mungkin, lalu memberanikan diri 
mengucapkan kata-kata yang pendek dan 


lugas. 

SA = 

œ “Cantik.” 

D . i 
¿=| “Aku nggak tahu kenapa aku bicara 


berputar-putar... pokoknya begitulah.” 


Kalimat yang Theo ucapkan itu membuat 
mata Naomi membesar. Theo sempat 
khawatir Naomi akan menganggap 
kata-katanya barusan aneh, tapi ternyata 
reaksi yang diberikan wanita itu sungguh luar 
biasa. Tak lama kemudian, senyum puas 
tersungging di bibir Naomi. 


&, “Kau ini benar-benar, ya.” 


Suara yang tadinya kaku kini sudah berubah 
jadi lebih manis. Sepertinya pria seperti Theo 
memang lebih cocok kalau bicara jujur, 
blak-blakan. Dalam hati pria itu pun 
memutuskan, ke depannya ia yang tidak 
pandai berbohong ini tidak usah bersusah 
payah berkata-kata manis, apalagi sampai 
menyembunyikan isi hatinya. Ya, sepertinya 
begitu lebih baik. 


2 “Duduklah, makanannya sudah 


matang.” 


Theo menarik kursi untuk Naomi dan 
mengajaknya makan dengan malu-malu. 


& “Wah, aromanya benar-benar 
mengundang selera.” 


Naomi yang tadi sempat ngambek itu kini 
beranjak untuk duduk di kursi, lalu tersenyum. 
Sosok yang demikian terlihat makin 
menggemaskan di mata Theo. Apa karena ia 
sedang memakai baju Theo dan duduk 
menghadap makanan yang telah pria itu 
siapkan? Tak bisa mengerem khayalannya, 
suasana intim seperti ini membuat Theo 
merasa mereka sudah menjadi suami-istri. 
Yah, mungkin hanya Theo yang berpikir 
sejauh itu. 





Klang klang— 


Terdengar bunyi gesekan piring. Kedua orang 
itu sudah menyelesaikan makan malam 
sederhana tapi menyenangkan itu. Sudah 
lima belas menit Theo menatap punggung 
Naomi yang sedang mencuci piring bekas 
makan malam mereka dengan perasaan 
meluap-luap. Walau bisa mencuci ala 
kadarnya, Naomi malah mencuci dengan 
sepenuh hati. Awalnya Theo tidak 
mengizinkan wanita itu untuk mencuci. 
Dengan setengah memaksa Theo 
menyuruhnya duduk diam di kursi, tapi Naomi 
berkeras. Wanita itu dengan sigap pergi ke 
bak cuci piring dan mencuci peralatan makan. 
la merasa tidak enak kalau makan gratis dan 
tidak melakukan apa pun setelahnya. 


ED F , i 
¿= “Han Naomi, kau masih belum selesai 


mencuci?” 


Theo yang sudah tidak sabar menunggu, 
bertanya dengan suara bergumam. Naomi 
membalasnya dengan nada tenang, seolah 
sedang bicara dengan anak kecil. 


ADA “Sudah hampir selesai. Aku tinggal 
mengelap baki besar.” 


ca 


A 
tb 


“Itu bukan perlengkapan yang kita 
pakai tadi. Tinggalkan saja.” 


À) “Hei, mumpung aku sedang mencuci 
piring, lebih baik semuanya kucuci.” 


Reaksi Naomi itu membuat Theo gemas. 
Yang ingin ia lakukan saat ini adalah segera 
menatap wajah wanita itu. Di depan bak cuci, 
Naomi tetap terlihat santai, sama sekali tidak 
menyadari isi hati dan pikiran Theo yang 
sudah melayang ke mana-mana. Ya, 
sepertinya Theo harus bersabar agar tidak 
terdengar seperti bocah laki yang sedang 
merengek. Akhirnya pria itu memutuskan 
untuk menunggu Naomi menyelesaikan 
tugasnya. Beberapa menit rasanya lama 
sekali. Dan setelah waktu yang terasa lambat 
itu, Naomi pun berseru. 


A.A “Cuci piring selesai!” 


Setelah mengelap baki besar hingga 
benar-benar kering, Naomi membalikkan 
badannya menghadap Theo. Pria yang dari 
tadi menanti, seperti anak anjing yang 
menunggu pemiliknya dengan sabar, segera 
berdiri. Ia bertanya dengan mata 


berbinar-binar. 


2 “Tanganmu nggak dingin? Perlu hand 
cream? Atau mau ganti baju karena 
kausmu basah?” 


Naomi bingung harus menjawab rentetan 
pertanyaan dari pria itu mulai dari yang mana. 
Untuk menghapus kekhawatiran Theo, Naomi 


menjawab sambil menahan senyum. 


À) “Nggak usah sampai sebegitunya. Aku 
kan cuma cuci piring.” 


Aa 


P 


“Cuci piring itu hal yang paling sulit 
dilakukan. Kau memaksakan diri untuk 
melakukannya, padahal sebaiknya kau 
beristirahat karena kekenyangan.” 


Theo berkata dengan nada serius sambil 
mengerutkan kening. Ternyata perkataannya 
itu malah membuat senyum Naomi makin 
lebar. 


ADA “Wah, kalau begitu aku sudah 
membantumu melakukan pekerjaan 
yang paling susah, ya?” 


ca 


“u » 
r " 


ADA “Aku senang sudah mencuci piring 


untukmu!” 


Duh, jantungku. 


Wajah Naomi yang cerah membuat Theo 
tanpa sadar memegang dadanya. Wanita 
yang terlihat menggemaskan itu adalah 
pacarnya. Dipikirkan berkali-kali pun, Theo 
masih tidak percaya wanita itu sudah resmi 
jadi kekasihnya. Ini benar-benar seperti 
keajaiban. Lagi-lagi Theo berusaha 
menenangkan jantungnya yang berdebar 
sangat kencang. Tepat pada saat itu, 
terdengar suara yang memecah kesunyian. 


JANNA — Ponsel Naomi yang ada di atas 
meja makan berbunyi nyaring. Naomi segera 
mendatangi meja makan dan mengambil 
ponselnya. Setelah melihat nama 
peneleponnya, Naomi langsung memencet 


tombol terima. 


À) “Ya, Ayah. Ada apa?” 


Saat mendengar kata “Ayah”, Theo seketika 
berhenti bernapas. la tidak tahu kenapa ia 
bereaksi seperti itu. 


Aa “Ya, ya.” 


Naomi berbicara di ponsel sambil sekilas 
melirik Theo. Wajahnya penuh gurat 
kebingungan. Entah kenapa ia terlihat agak 


cemas. 


& “Ya, aku akan pergi sekarang untuk 


memeriksanya.” 


Tak lama kemudian, Naomi mengucapkan 
salam perpisahan. Bahu Theo melemas saat 
mendengarnya. Naomi segera mematikan 
ponsel, lalu menatap Theo tepat di manik 


mata. 


À) “Bagaimana ini? Sepertinya aku harus 
ke kantor.” 


Kata-kata yang Naomi ucapkan itu terdengar 
seperti kalimat perpisahan. Theo kaget 
mendengarnya. Sebenarnya pria itu sudah 
bisa memperkirakan kejadian seperti ini saat 
panggilan telepon masuk, tapi bagaimanapun 
ia tidak bisa menyembunyikan rasa 
kecewanya. 


2 “Ayah bilang dia nggak bisa 
menemukan fail pekerjaan yang 
penting. Fail itu baru saja selesai 
kukerjakan beberapa waktu lalu. Aku 
takut fail itu masuk ke folder trash di 
komputer, atau kupindahkan ke USB 


lain....” 


Naomi yang tidak rela pulang saat ini juga, 
memberikan penjelasan pada Theo kenapa 
permintaan ayahnya tak bisa ia tolak. 
Mendengar kata-kata Naomi, Theo merasa 
tidak pantas bersikap egois atau menahan 
wanita itu untuk tidak pergi. Theo tidak ingin 
mengulangi kesalahan seperti lima tahun lalu 
dalam menjalin kisah asmara yang kedua ini. 
Saat itu ia terpaksa putus dengan Naomi 
setelah dua minggu berpacaran karena 
terlalu memaksakan kehendak. 


CD, ina; » 
«=; “Baiklah, pulanglah. 


Theo berusaha menenangkan hatinya. Ia 
berkata begitu sambil menunjuk kamarnya 
dengan dagu. 


GD, « ; 
¿= “Aku menggantung gaunmu di 
gantungan tas di kamarku. Aku takut 
hiasannya akan lepas kalau kugantung 


bersama baju-baju yang lain.” 


£) “Oh, baiklah. Terima kasih." 


Naomi melangkahkan kaki ke arah yang Theo 
tunjukkan. Kalau wanita itu sudah masuk ke 
kamar Theo, ia akan keluar dengan gaun 
yang bagus itu, lalu pergi begitu saja 
meninggalkan Theo dengan debar jantung 
yang menggelora. Seperti biasa. Theo sudah 
mengikhlaskan kemungkinan yang akan 
terjadi, tapi kenapa ia tetap merasa ini tidak 
adil? Sekarang Theo sudah tidak dalam 
keadaan merana seperti saat cintanya masih 
bertepuk sebelah tangan, ‘kan? Kalau begitu, 
setidaknya ia boleh melakukan hal itu untuk 
menghibur diri, “kan? Theo tidak ingin 


menahan wanita itu. la hanya ingin 


mengulang apa yang pernah ia lakukan 
bersama wanita itu sebelum 


mempersilakannya pergi. Boleh, ‘kan? 


Ya, tentu saja aku boleh melakukannya. 


Theo bertanya dan menjawab pertanyaannya 
sendiri dalam hati. Lalu mengikuti dorongan 
naluri, ia menghentikan gerak Naomi yang 
hampir menutup pintu kamarnya. 


2 “Han Naomi, tunggu sebentar.” 


Tanpa ragu ia berjalan mendekati Naomi dan 
ikut masuk ke kamar. Meski kamarnya terasa 
gelap karena lampu belum dinyalakan, Theo 
bisa dengan tepat memegang bahu Naomi, 
memastikan wanita itu diam di tempat, tepat 
di hadapannya. 


CD «Eh? 


Naomi mengamati siluet Theo yang tiba-tiba 
menghentikan geraknya dengan pandangan 
bingung. Wanita itu ingin bertanya kenapa 
Theo tiba-tiba memegangi bahunya, tapi 
kata-katanya seolah tertahan di lidah saat ia 
menyadari embusan napas pria itu. Setelah 
tarikan napas yang dalam, tiba-tiba saja.... 


Cuuup— 


Theo mengecup dahi Naomi dengan bibirnya 
yang lembap. Sentuhan familier ini terasa 
lebih lembut dibandingkan yang lalu. 


CE “Dan, Dan Theo...?” 


Naomi memanggil nama pria itu dengan 
suara agak bergetar. Sebagai reaksi, Theo 
berbisik dari jarak yang sangat dekat hingga 
Naomi bisa merasakan napasnya. 


2 “Sepertinya aku boleh melakukannya 
pada pacarku yang akan 
meninggalkanku tanpa meminta izin 


terlebih dulu.” 


Suara yang terdengar manis itu mengandung 
sedikit rasa kesal yang menggemaskan. 
Ternyata pria ini kecewa karena akan 
ditinggal sendirian, meski tadi ia sudah 
mengizinkan Naomi pergi. Naomi merasa 
tindakan pria ini sangat manis. Ia pun 
melemaskan bahunya, lalu tertawa. 


ADA “Ahaha, kau ini membuatku kaget 
saja.” 


Theo ikut tertawa. la menangkup wajah 
Naomi dengan kedua tangannya, lalu 
mengajukan pertanyaan yang aneh. 


C “Aku boleh membuatmu lebih terkejut 


< 


lagi?” 


D “Lebih terkejut lagi?” 


Begitu Naomi menyelesaikan ucapannya, 
Theo mendekatkan wajahnya ke arah wanita 
itu. Tak lama kemudian, bibirnya yang panas 


menyentuh bibir Naomi. Naomi 
membelalakkan mata karena tidak siap 
menerima ciuman mendadak itu. Setelah 
berbagi kehangatan dengan wanita itu 
selama beberapa saat, Theo melepas 
bibirnya perlahan, lebih pelan dan lembut 
dibandingkan saat ia mendaratkan bibirnya di 
bibir Naomi tadi. 


2 “...Apa aku boleh menciummu lebih 


< 


dalam?” 


Kalimat tanya berikutnya dari Theo terasa 
lebih mendesak. Kali ini alih-alih menjawab, 
Naomi yang sudah tahu maksud Theo itu 
hanya mengembuskan napas. Theo 
mempererat rengkuhannya pada Naomi, lalu 
langsung mengecup bibir wanita itu. Ciuman 
kedua itu tidak seringan ciuman pertama. 
Setelah memagut bibir Naomi selama 
beberapa saat, Theo mencium wanita itu 
lebih dalam. Gelora rasa ia tumpahkan dalam 
cumbuan yang memanas. 


CD “an...” 


Naomi mengerang sambil memegang pinggul 
Theo. Theo yang terprovokasi karena 
sentuhan Naomi itu mulai melangkah maju, 
yang secara refleks membuat Naomi 
melangkah mundur. Setelah beberapa 
langkah, mereka pun sampai di ujung kasur 
Theo. 


CD “The-Theo...." 


Naomi yang terlebih dulu merasakan ujung 
kasur empuk itu segera menarik bibirnya 
menjauh dari bibir Theo, lalu mendesahkan 
nama pria itu. Theo merasa gejolak tubuhnya 
makin panas mendengar panggilan wanita 
itu. la mengembuskan napas dan bertanya 
dengan nada memohon, seiring dengan 
nalurinya yang makin membara. 


“Tempat kesukaanku.... Apa aku boleh 


bertanya satu kali lagi?” 


EÈ 


) i 33 
5, “Bagaimana? Boleh...? 


< 


Theo yang terus-menerus melontarkan 
pertanyaan bagai anak kecil, benar-benar 
membuat Naomi tak bisa berkutik. Wanita itu 
tak kuasa menolak. Kini kepala Naomi terasa 
kosong, dibutakan oleh pesona Theo. Naomi 
sudah lupa kalau ia harus meninggalkan pria 
ini untuk melaksanakan perintah sang ayah. 
Kini ia malah makin erat memeluk pinggul 
Theo, mengangkat kakinya, lalu mengecup 
bibir pria itu lebih dulu. Theo yang lebih 
menyukai ciuman malu-malu itu dibandingkan 
jawaban apa pun, dengan perlahan tapi pasti 
mendorong tubuh Naomi ke arah tempat 
tidur. 


Bruk— Akhirnya tubuh kedua orang itu jatuh 
ke kasur. Napas mereka terdengar makin 
memburu. Theo terus menciumi Naomi 
dalam-dalam, tidak memberi waktu pada 
wanita itu untuk bernapas. Bibir Theo terus 
melahap bibir Naomi, seolah tidak ingin 
melepaskannya, hingga wanita itu seolah 
terbang tinggi tak sadarkan diri. Pada saat 
yang bersamaan, dada Naomi yang 
bersentuhan dengan dada Theo berdebar 
keras seolah hampir meledak. Kalau 
cumbuan ini terus berlanjut, Theo pasti akan 
menyadarinya. Suhu tubuh Naomi makin 
memanas. Jujur, Naomi memang berharap 
Theo menyadari reaksi tubuhnya ini agar pria 
itu berani memeluknya lebih erat. 





Seolah bisa membaca isi hati Naomi, kedua 
tangan Theo mulai memeluk erat pinggul 
wanita itu. Tak lama kemudian, tangannya 
bergerak naik perlahan, sedikit demi sedikit, 
mengikuti insting liarnya. Alih-alih menjawab 
sentuhan Theo, Naomi memeluk pria itu 
makin erat sebagai tanda persetujuan. Saat 
Naomi mencoba untuk sedikit lebih aktif 
membalas ciuman Theo, sesuatu terjadi. 


“Ah... Maaf.” 


Secara tiba-tiba Theo mengurai ciumannya. 
Naomi benar-benar bingung karena itu terjadi 
saat ia sudah mempersiapkan hatinya. 


CD En? 


2 “Ah, aku benar-benar minta maaf. Kau 
pasti kaget ya?” 
& “Nggak....” 


Naomi ingin bilang kalau ia tidak terkejut 
menghadapi reaksi Theo yang mengikuti 
nalurinya itu, tapi Theo malah 
menanggapinya dengan mengucapkan 
kata-kata dengan nada canggung. 


sa 


Aa 


“Sepertinya aku sudah gila. Kenapa 
tanganku malah berjalan ke 


mana-mana saat aku menciummu.” 


sa 


Pa 


“Lain kali aku akan memakai borgol 
dulu sebelum kita ciuman.” 


la sibuk menyalahkan dirinya sendiri, sama 
sekali tidak melihat ekspresi Naomi yang 
terlihat tak keberatan dengan tindakannya 
tadi. Saat itu, berbagai emosi mulai menyerbu 
Naomi. Rasa kecewa karena sentuhan Theo 
mendadak berhenti, harapan yang tidak 
terpenuhi, dan rasa kesal pada Theo yang 
berniat meninggalkannya sebelum 


menyelesaikan apa yang pria itu mulai. 
Namun di tengah pusaran perasaan yang 
campur aduk, hanya ada satu hal yang ingin 
Naomi ucapkan. Wanita itu tidak mau pergi 
begitu saja. Baru pertama kali ini Naomi 
berani membuat kesimpulan provokatif dalam 
hidupnya. Ia menarik napas dalam-dalam, 
kemudian berbicara dengan suara penuh 
ketegangan. 


CD “Aku...” 


& “Apa sebaiknya aku tidur di sini, ya?” 


Meski suaranya agak bergetar, tidak ada 
keraguan sedikit pun dalam kalimatnya 
barusan. Theo tak bisa langsung mengerti arti 
ucapan Naomi. Pria itu menelan ludah untuk 
meredakan lehernya yang seolah terbakar. 
Saat itu, Naomi memegang erat pinggul Theo 
yang nyaris jatuh menimpa tubuhnya dengan 
kedua tangannya yang membara, sepanas 
badan Theo. 


E 


“5 “Han Naomi....” 
D 


Akhirnya Theo mengerti apa yang Naomi 
inginkan. Dengan nada manis, Theo 
memanggil nama wanita itu. Naomi 
memejamkan mata untuk menanggapi 


panggilan pria itu. 


Kasur yang nyaman. Bibir memerah. Naomi 
yang berbaring di bawah dada Theo. Sosok 
di depan Theo ini benar-benar membuat pria 
itu kehilangan akal sehat. Ia dilanda 
kebingungan yang sangat, sampai-sampai 
seluruh pikirannya seolah menghilang tanpa 
bekas, seolah baru saja dihantam petir yang 


menyambar. 


